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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
DRIVER GRABCAR DI KECAMATAN PURBALINGGA KABUPATEN 
PURBALINGGA 
Abstrak 
Penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Driver 
GrabCar Di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga bertujuan untuk 
menganalisis pola persebaran pangkalan GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
Kabupaten Purbalingga dan juga pengaruh umur, tingkat pendidikan, jam kerja, 
pengalaman kerja, serta posisi pangkalan terhadap pendapatan driver GrabCar di 
Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode asosiatif kuantitatif dengan pendekatan survei. Teknik 
sampling yang digunakan adalah random sampling. Penentuan jumlah sampel ini 
menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi error 10%, jadi jumlah responden 
yang dijadikan sampel penelitian sebanyak 36 orang. Analisis data yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pertama yaitu analisis deskriptif melalui pendekatan keruangan 
dengan menggunakan tema analisis pola keruangan. Sedangkan untuk mencapai tujuan 
yang kedua, analisis yang digunakan yaitu analisis tabel distribusi frekuensi. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa: 1) pola persebaran pangkalan GrabCar di 
Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga mengikuti pusat-pusat keramaian 
yang meliputi pusat ekonomi dan perbelanjaan, pusat pendidikan, pusat kesehatan, dan 
juga pusat industri. 2) Variabel lama jam kerja, pengalaman kerja, serta lokasi 
pangkalan memiliki pengaruh terhadap pendapatan driver GrabCar di Kecamatan 
Purbalingga. Semakin lama jam kerja seorang driver, maka pendapatannya juga 
cenderung semakin banyak. Semakin lama seseorang bekerja menjadi driver juga 
mempengaruhi pendapatan kaitannya dengan kecepatan menyelesaikan orderan. 
Semakin cepat orderan diselesaikan, semakin cepat pula driver mendapatkan 
penumpang baru. Selanjutnya lokasi pangkalan yang dekat dengan pusat keramaian 
akan memberikan peluang bagi para driver GrabCar untuk mendapatkan pendapatan 
lebih banyak. 3) Variabel umur dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga. Kedua 
variabel tersebut tidak menjadi bahan pertimbangan di dalam aplikasi. Jadi aplikasi 
hanya bekerja sesuai perintah yang sudah diatur. 4) Rata-rata lama jam kerja driver 
GrabCar di Kecamatan Purbalingga yaitu  10-12 jam. Rata-rata pengalaman kerja 
driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga tergolong agak lama yaitu 1-1,5 tahun. 
Lokasi pangkalan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga paling banyak di sekitar 
pusat perbelanjaan yaitu dekat pasar swalayan ABC sebanyak 24 driver dari jumlah 
keseluruhan 36 driver. Rata-rata umur driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 20-
24 tahun. Tingkat pendidikan rata-rata driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
paling banyak adalah lulusan SLTA yaitu sejumlah 27 driver atau sebanyak 75%. 5) 
Terdapat variabel lain yang mempengaruhi pendapatan driver GrabCar di Kecamatan 
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Purbalingga yaitu alamat atau tempat tinggal, status perkawinan, dan juga status 
kepemilikan mobil. 
 
Kata kunci: Karakteristik Demografi, Ekonomi, dan Sosial. 
 
Abstract 
The research entitled Factors Affecting Driver GrabCar Revenue in Purbalingga 
Subdistrict, Purbalingga Regency aims to analyze the distribution patterns of GrabCar 
bases in Purbalingga Sub-District, Purbalingga Regency and also the influence of age, 
education level, working hours, work experience and base position on GrabCar driver 
income in Purbalingga District, Purbalingga Regency. The method used in this study 
is a quantitative associative method with a survey approach. The sampling technique 
used is random sampling. Determination of the number of samples using the Slovin 
formula with an error tolerance limit of 10%, so the number of respondents who made 
the study sample as many as 36 people. Data analysis used to achieve the first objective 
is descriptive analysis through spatial approach using the theme of spatial pattern 
analysis. Whereas to achieve the second goal, the analysis used is the analysis of the 
frequency distribution table. The results of the data analysis show that: 1) the 
distribution pattern of the GrabCar base in Purbalingga Subdistrict, Purbalingga 
Regency follows crowd centers which include the economic and shopping centers, 
education centers, health centers, and also industrial centers. 2) Variable length of 
working hours, work experience, and base location have an influence on the income of 
GrabCar drivers in Purbalingga District. The longer the working hours of a driver, the 
more income tends to be. The longer someone works as a driver also affects the income 
associated with the speed of completing orders. The faster the order is completed, the 
faster the driver gets a new passenger. Furthermore, the base location near the center 
of the crowd will provide an opportunity for GrabCar drivers to get more income. 3) 
Variables of age and level of education did not affect the income of GrabCar drivers in 
Purbalingga District, Purbalingga Regency. These two variables are not taken into 
consideration in the application. So the application only works according to the order 
that has been set. 4) The average working hours of GrabCar drivers in Purbalingga 
District are 10-12 hours. The average work experience of GrabCar drivers in 
Purbalingga Subdistrict is relatively long, namely 1-1.5 years. The location of the 
GrabCar driver base in Purbalingga Subdistrict is mostly around the shopping center, 
which is near the ABC supermarkets with 24 drivers out of a total of 36 drivers. The 
average age of GrabCar drivers in Purbalingga District is 20-24 years. The average 
level of education for GrabCar drivers in Purbalingga Subdistrict is high school 
graduates, namely 27 drivers or 75%. 5) There are other variables that affect the income 
of GrabCar drivers in Purbalingga District, namely address or place of residence, 




Keywords: Demographic, Economic and Social Characteristics. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Semakin maju suatu kota, semakin banyak pula jumlah penduduknya. Jumlah 
penduduk yang semakin banyak juga akan menimbulkan kebutuhan yang semakin 
banyak. Sebagai suatu kota besar, pelayanan transportasi merupakan sektor penunjang 
utama terhadap mobilitas penduduk dan distribusi barang yang merupakan unsur 
penting dalam menentukan keberhasilan perekonomian dan pembangunan suatu kota. 
Transportasi juga sangat penting untuk menunjang pengembangan wilayah, yaitu 
mendekatkan daerah produksi dengan pasar sekaligus mendekatkan produsen dan 
konsumen. 
Perkembangan transportasi dari waktu ke waktu telah mengalami banyak kemajuan. 
Dulu, awal mula adanya transportasi yaitu menggunakan binatang seperti kuda dan sapi 
untuk mengangkut muatan. Kemudian berkembang menggunakan pikulan. Lalu lebih 
maju lagi setelah ditemukan “roda”. Dengan ditemukannya roda transportasi 
mengalami kemajuan baru seperti gerobak, delman, sepeda, sampai kendaraan 
bermotor, kereta api, dan pesawat yang bisa kita gunakan sekarang. 
Saat ini, transportasi sudah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap orang saat bepergian. 
Jenis transportasi yang digunakan pun disesuaikan dengan kebutuhannya. Jenis 
transportasi dibagi menjadi dua, yaitu transportasi umum dan transportasi pribadi. 
Transportasi pribadi yang paling banyak digunakan yaitu transportasi jenis kendaraan 
bermotor. Walaupun kendaraan bermotor dianggap sebagai kendaraan yang paling 
efektif dan efisien ditengah kemacetan, namun jika semakin hari kendaraan bermotor 
semakin meningkat tetap saja akan menimbulkan kemacetan. 
Masalah kemacetan mempengaruhi penggunaan jenis transportasi di suatu kota, baik 
umum maupun pribadi. Masalah kemacetan sudah menjadi hal yang biasa bagi warga 
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yang tinggal di kota-kota besar. Namun pada kenyataannya tidak ada yang 
menginginkan terjebak dalam situasi tersebut. Saat kemacetan semakin mencekam, 
masyarakat cenderung menggunakan sepeda motor saat bepergian dengan alasan agar 
tidak terjebak macet. Saat ini, jumlah pengguna kendaraan bermotor kian meningkat 
tiap tahunnya. Namun disisi lain ada yang memanfaatkan situasi seperti kemacetan 
sebagai peluang usaha. Beberapa tahun terakhir ini telah banyak perusahaan yang 
menawarkan jasa ojek online sebagai solusi kemacetan. Seluruh penjuru kota di 
Indonesia telah menyambut baik kehadiran ojek online, terutama para pencari kerja. 
Tetapi setelah banyak orang mulai beralih menggunakan ojek online, para driver ojek 
konvensional mulai resah bahkan mengadakan demo. Seiring berjalannya waktu, 
dengan berbagai kesepakatan antara pihak ojek online, ojek konvensional, dan 
pemerintah akhirnya ojek online dapat beroperasi di beberapa kota, salah satunya yaitu 
di Purbalingga. Di Purbalingga sendiri, jasa ojek online yang jumlahnya lebih banyak 
dan juga banyak digandrungi masyarakat adalah Grab.  
Kajian yang akan diteliti yaitu mengenai rata-rata pendapatan driver GrabCar di 
Kecamatan Purbalingga dan seberapa besar selisih antara perbedaan pendapatan driver 
gojek di sekitar pusat ekonomi dan perbelanjaan, pusat pendidikan,  pusat kesehatan, 
serta di pemberhentian transportasi umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pola persebaran pangkalan GrabCar di Purbalingga dan juga untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh seperti umur, tingkat pendidikan, jam 
kerja, pengalaman kerja, serta lokasi pangkalan terhadap pendapatan driver GrabCar 
di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga agar dapat mengetahui tingkat 
pendapatan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga dengan 
mengaitkan faktor-faktor penyebabnya sebagai jawaban atas pertanyaan mengenai 
semakin banyaknya orang yang tertarik untuk menjadi driver GrabCar karena 
pendapatannya yang terbilang cukup menjanjikan bahkan bisa melampaui Upah 
Minimum Kabupaten/Kota atau UMK. 
Data jumlah driver Grab per Januari 2018 lalu yaitu lebih dari 2 juta mitra driver Grab 
di wilayah Asia Tenggara, sedangkan untuk jumlah pengemudi Grab di Purbalingga 
5 
 
sendiri belum bisa dipastikan jumlahnya. Walaupun belum lama resmi beroperasi, sulit 
untuk memantau perkembangan ojek online di Kota Purbalingga karena tidak adanya 
peraturan yang mengatur mengenai ojek online. Diperkirakan jumlah driver GrabBike 
per 31 Mei di Purbalingga mencapai ratusan, sedangkan jumlah driver GrabCar telah 
mencapai 56 orang (Ketua Paguyuban GrabCar Purbalingga, 2018). 
Mengenai aturan mangkal, tidak ada aturan tertulis mengenai persyaratan untuk 
mangkal bagi driver GrabCar. Tetapi untuk menghindari adanya persaingan antar 
driver maupun menimbulkan permasalahan dengan ojek konvensional maka 
terbentuklah suatu pangkalan-pangkalan. Saat mangkal, ada beberapa hal yang harus 
dilakukan, yaitu : 
a. Tidak boleh mangkal di zona merah atau zona-zona terlarang seperti area 
stasiun, terminal, bandara, dan tempat-tempat mangkal ojek konvensional.  
b. Harus menggunakan jaket seragam GrabCar sebagai tanda pengenal. 
c. Saat mangkal jika bertemu driver lain harus saling sapa. 
Pemilihan Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga sebagai daerah lokasi 
penelitian dikarenakan Purbalingga merupakan salah satu kabupaten yang sedang 
mengalami kemajuan di bidang pembangunan sehingga memunculkan fenomena ojek 
online. Pengoperasian ojek online di Purbalingga sendiri baru dimulai awal tahun 2018 
ini, sehingga lebih mudah untuk diteliti, mudah dalam pengambilan sampel, dan juga 
kemungkinan besar data akan lebih valid. Di Kecamatan Purbalingga Kabupaten 
Purbalingga terdapat pusat-pusat kegiatan seperti pusat pendidikan, ekonomi, maupun 
kesehatan yang membuat banyak ojek online beroperasi, sehingga dapat dijadikan 
sebagai objek penelitian. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1) Bagaimana pola persebaran pangkalan driver GrabCar di Kecamatan 
Purbalingga Kabupaten Purbalingga ? 
2) Mengapa pendapatan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten 





1) Menganalisis pola persebaran pangkalan driver GrabCar di Kecamatan 
Purbalingga Kabupaten Purbalingga. 
2) Menganalisis pendapatan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
Kabupaten Purbalingga melalui umur, tingkat pendidikan, jam kerja, 
pengalaman kerja, serta posisi pangkalan. 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode asosiatif kuantitatif dengan 
pendekatan survei. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. (Sugiyono, 2003). 
2.1 Populasi/Obyek Penelitian  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 56 orang. 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Tujuan pengambilan sampel yaitu untuk memudahkan suatu penelitian karena 
keterbatasan biaya dan waktu. Sampel pada penelitian ini yaitu 36 driver GrabCar yang 
tersebar di setiap pangkalan di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga. 
Metode sampling yang digunakan yaitu probability sampling, karena setiap elemen 
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. 
Teknik probability sampling yang digunakan yaitu random sampling. Karena jumlah 
populasinya sudah diketahui, maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 







    (1) 
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah total populasi 
e = Batas toleransi error. Batas yang digunakan dalam penelitian ini 10 %. 
 
Perhitungan jumlah sampel : 
𝑛 =
N




















𝑛 = 35,8 (dibulatkan) 
𝑛 = 36 
Jadi, sampel yang akan diteliti yaitu sebanyak 36 responden yang akan diteliti. Berikut 
adalah data jumlah driver GrabCar. 
 
Tabel 1. Data Jumlah Driver Grabcar Per 31 Mei 2018 
No. Nama Driver 
1. Risno Yuwono 
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2. Lintang Ardianto 
3. Fattachul Munir 
4. Alvian Bagus Kurnianto 
5. Bejo Santoso 
6. Hermawan Susanto 
7. Bimo Han Santana 
8. Sukirno 
9. Zulfani Asyifa R. 
10. Edi Azis 
11. Joni Basuki 
12. Ismangun S. 
13. Khafidin Al K. 
14. Adi Supriyanto 
15. Adiva Nugroho 
16. Siswanto 
17. Agus Ardiansyah 
18. Yoganda Hera Utama 
19. Lujeng 
20. Anton Herman 
21. Hendar Susilo 
22. Widya Nur Susanto 
23. Danang S. 
24. Ilham W. K. 
25. Dewi Riya Ekawanti 
26. Dedi Sancoko 
27. Ratno Widodo 




30. Arifin Setyo Handono 
31. Wulandari 
32. Ermy 
33. Anjar Ryan Hidayat 
34. Niko Setiawan 
35. Sulistiyawanto 
36. Awal Restiono 
37. Tomas Arif 
38. Sartono 
39. Heri Supriyanto 
40. Purnomo 
41. Rafik Satria 
42. Imam Faerulloh 
43. Adiva Nugroho 
44. Mumfangat 
45. Ridho Lukman 
46. Mahyoga Anindya 
47. Edo 
48. Nono Sugiono 
49. Bambang Heriyanto 
50. Jadmiko Endro 
51. Farhan Riyaddi 
52. Abu Mohamad 
53. Widhi Wijaya 
54. Rofik 
55. Abdullah Khasan 
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56. Agliz Ramlan Widiyon 
 
Sumber : Ketua Paguyuban GrabCar Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga, 
2018. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengumpulan data primer. 
Pengumpulan data primer menggunakan metode survei dan tekniknya menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer. 
Survei dilakukan menyeluruh mulai dari pusat kegiatan satu ke pusat kegiatan lainnya 
yang berada di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga untuk mengetahui 
dimana saja letak pangkalan-pangkalan GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten 
Purbalingga berdasarkan pusat-pusat kegiatan di sekitarnya dengan mencatat koordinat 
setiap pangkalan menggunakan GPS. Setelah itu melakukan penyebaran kuesioner. 
2.4 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dimulai dengan memasukkan data koordinat setiap pangkalan 
menggunakan Microsoft Excel, kemudian data tersebut dimasukkan kedalam software 
ArcGIS untuk bahan membuat peta persebaran pangkalan GrabCar dengan pusat-pusat 
kegiatan di sekitarnya. Setelah peta persebaran dibuat, langkah selanjutnya yaitu 
menggunakan peta persebaran pangkalan tersebut sebagai bahan untuk membuat peta 
tingkat pendapatan driver GrabCar. Setelah pembuatan peta selesai, langkah 
selanjutnya yaitu mengolah data menggunakan koding dan tabulasi silang.  
 
Tabel 2. Rencana Tabel Silang 
P/R P1 P2 
R1 Kode Kode 




 Keterangan:  R = Responden 
            P = Pertanyaan 
 
Setelah tabulasi, selanjutnya data dimasukkan kedalam tabel distribusi frekuensi. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
X f % 
y   
 
 
 Keterangan : X = Variabel Pertanyaan 
            y = Jenis Pertanyaan 
            f  = Frekuensi 
           % = Persentase 
2.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan berdasarkan pada tujuan penelitian. Metode analisis 
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
 
2.5.1 Cara mencapai tujuan pertama 
Analisis deskriptif melalui pendekatan keruangan dengan menggunakan tema analisis 
pola keruangan. Analisis pola keruangan dilakukan untuk menganalisis alasan driver 
memilih tempat pangkalan tersebut dan mengetahui pengaruh posisi suatu pangkalan 
terhadap pendapatan. 
 
2.5.2 Cara mencapai tujuan kedua 
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Analisis korelasi menggunakan tabel silang dan tabel distribusi frekuensi untuk 
menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan driver 
GrabCar. Langkah pertama yaitu melakukan analisis tabel silang, jika sudah selesai 
selanjutnya melakukan analisis tabel distribusi frekuensi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pola Persebaran Pangkalan Driver Grabcar 
Pola persebaran pangkalan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga yaitu random 
atau acak. Pangkalan driver GrabCar menyebar di pusat keramaian yang terdiri dari 
pusat ekonomi dan perbelanjaan, pusat pendidikan, pusat kesehatan, dan juga industri. 
Hanya ada 4 pangkalan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga. Penyebab yang 
pertama yaitu karena masih sangat minimnya jumlah driver di Kecamatan Purbalingga. 
Penyebab kedua yaitu fakta mengenai Purbalingga merupakan Kabupaten kecil. 
Meskipun setiap bulannya jumlah driver cenderung meningkat, tetapi peningkatannya 






Gambar 1. Peta Persebaran Lokasi Pangkalan GrabCar Di Kecamatan Purbalingga 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018.
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3.2 Karakteristik Umum Driver GrabCar 
Karakteristik umum driver GrabCar menggambarkan profil demografi driver 




Grafik 1. Jenis Kelamin Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Berdasarkan hasil kuesioner yang didapat dari pengisian oleh para driver GrabCar di 
pusat-pusat kegiatan yang ada di Kecamatan Purbalingga yang mencakup 13 desa, 
driver GrabCar didominasi oleh kaum laki-laki dengan perbandingan yang sangat jauh. 
Driver yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 89%, sedangkan sisanya 11% 
merupakan driver perempuan. Data tersebut mencerminkan kaum laki-laki mempunyai 
minat lebih tinggi untuk menjadi driver dibandingkan kaum wanita. Hal tersebut 
disebabkan karena pada umumnya driver adalah seorang laki-laki, sedangkan semakin 















internal, para perempuan dituntut harus bisa mencari pekerjaan layaknya seorang 
lelaki. Apalagi saat seorang wanita menjadi tulang punggung keluarga. 
 
 
Grafik 2. Umur Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Rentang umur driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga terbagi menjadi 6 kelompok 
umur, yaitu 20-24, 25-29, 30-34, 35-39, 40-44, dan > 44. Umur termuda dimulai dari 
usia 20 tahun, sedangkan yang paling tua berusia 50 tahun. Berdasarkan hasil 
kuesioner, driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga didominasi kelompok rentang 
umur 20-24 tahun. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya minat yang tinggi 
menjadi seorang driver di usia 20-24 tahun. Salah satu penyebabnya yaitu menyangkut 
faktor hobi, kesehatan dan  juga lebih banyaknya waktu luang yang dimilki oleh 






















Grafik 3. Alamat Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Tempat tinggal para driver di Kecamatan Purbalingga sebagian besar berada di luar 
Kecamatan Purbalingga, sisanya sejumlah 5 driver tinggal di dalam Kecamatan 
Purbalingga, dan tidak ada yang berasal dari kabupaten lain. Hal itu menunjukkan 
bahwa penduduk di Kecamatan Purbalingga yang berprofesi sebagai driver GrabCar 
sedikit dan mengindikasikan bahwa di kecamatan lain kurang potensial dijadikan 
tempat mangkal sehingga penduduk dari kecamatan lain mangkal di tempat-tempat 

























Grafik 4. Tingkat Pendidikan Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Tingkat pendidikan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga cukup bervariasi, mulai 
dari SD, SLTP, SLTA, D3 hingga S1. Tingkat pendidikan SD hanya 3%, sedangkan 
tingkat pendidikan yang paling mendominasi yaitu tingkat pendidikan SLTA. Data 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
cukup tinggi. Kesadaran akan pendidikan di Kabupaten Purbalingga cukup tinggi 
karena minat untuk bersekolah yang juga tinggi. Didukung dengan banyaknya 
beasiswa-beasiswa bagi siswa yang kurang mampu. Sehingga mereka tetap dapat 
mengenyam pendidikan tanpa harus membayar biaya sekolah yang seringkali menjadi 
penghalang dalam mencari ilmu. Selain itu, saat melamar pekerjaan banyak perusahaan 
yang mensyaratkan pendidikan minimalnya yaitu SLTA. Hal itu juga mendorong 





















Grafik 5. Status Perkawinan Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Status perkawinan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga memiliki perbandingan 
1:2 dengan persentase yang sudah kawin 67% dan belum kawin 33%, dan tidak ada 
yang menjadi duda ataupun janda. Data tersebut memperlihatkan bahwa tingkat 
kesejahteraan keluarga driver di Kecamatan Purbalingga tinggi. Data  tersebut 
mengindikasikan bahwa kesadaran tentang pernikahan dini yang tinggi karena yang 
menyandang status belum kawin sebagian besar adalah driver umur 20-21. Kewajiban 
seorang driver yang sudah menjadi kepala keluarga menuntut mereka harus memiliki 
pekerjaan daripada mereka yang belum menikah, itulah yang menyebabkan lebih 


















3.3 Karakteristik Pekerjaan Driver GrabCar 
Karakteristik pekerjaan driver GrabCar merupakan unsur-unsur yang mencerminkan 
kondisi driver terkait pekerjaannya yaitu menjadi driver GrabCar. 
 
 
Grafik 6. Lama Menjadi Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Driver dengan pengalaman kerja yang belum lama, agak lama, dan yang sudah lama 
jumlah partisipannya hampir seimbang, hanya selisih sedikit. Itu manandakan bahwa 
pendaftaran driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga secara signifikan terus 
bertambah setiap bulan. Hal tersebut terjadi karena masih sedikitnya jumlah driver 
GrabCar di Kecamatan Purbalingga, sehingga masih membuka lowongan untuk driver 
GrabCar. Durasi rata-rata lamanya menjadi driver juga mencerminkan pengalaman 
kerja para driver yang mempengaruhi kelancaran perjalanan mengantar penumpang 

















karena semakin cepat driver menyelesaikan orderannya, maka akan semakin cepat pula 
mereka menerima penumpang. 
 
 
Grafik 7. Status Kepemilikan Mobil Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Status kepemilikan mobil para driver di Kecamatan Purbalingga hampir semuanya 
adalah milik sendiri, hanya ada 2 driver yang menyewa mobil untuk bekerja. Data 
tersebut mengindikasikan bahwa kesejahteraan sosial driver GrabCar di Kecamatan 
Purbalingga adalah menengah keatas. Kenyataan bahwa sebagian besar driver GrabCar 
di Kecamatan Purbalingga memiliki mobil sendiri didasari karena murahnya uang 
muka untuk mendapatkan mobil dengan cicilan yang juga tidak terlalu besar karena 
bisa diangsur selama lebih dari satu tahun. Bahkan jika mereka tidak mempunyai 
pekerjaan lain selain menjadi driver, mereka tetap bisa mengangsur menggunakan 
pendapatan yang mereka dapatkan dari penghasilan mereka menjadi driver karena 

















Grafik 8. Jenis Mobil Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Jenis mobil yang digunakan para driver di Kecamatan Purbalingga ada 7 macam, yaitu 
Toyota, Nissan, Datsun, Daihatsu, KIA, Honda, dan juga Suzuki. Jumlah jenis mobil 
yang terbanyak yaitu jenis Toyota, khususnya Toyota avanza. Jumlah tersebut 
mencerminkan bahwa ada alasan tertentu bagi para driver dalam memilih jenis mobil 
sehingga banyak yang memilih jenis mobil Toyota. Setelah dilakukan analisis, 
penyebab banyaknya driver yang menggunakan jenis mobil Toyota adalah karena 
harganya yang cukup murah dengan ukuran yang tidak terlalu kecil pula sehingga bisa 
memuat penumpang lebih banyak. Selain itu saat dijual lagi harga jualnya pun masih 





























Grafik 9. Lokasi Pangkalan Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Letak pangkalan di Kecamatan Purbalingga terdiri dari 4 kelompok besar, yaitu di 
dekat pusat ekonomi dan perbelanjaan, dekat pusat pendidikan, dekat pusat kesehatan, 
dan dekat industri. Berdasarkan 13 desa yang ada di Kecamatan Purbalingga, hanya 4 
desa yang ada pangkalan tetapnya yaitu Purbalingga Kidul, Bancar, Purbalingga Lor, 
dan Kedung Menjangan. Sedikitnya desa yang sudah ada pangkalannya disebabkan 
karena GrabCar belum tersedia di sebagian besar desa karena jumlah drivernya yang 
masih sangat sedikit dan juga aksesibilitas di desa-desa yang masih kurang baik. Data 
tersebut menunjukkan bahwa para driver di Kecamatan Purbalingga memilih posisi 
pangkalan yang dekat dengan pusat keramaian karena lebih strategis untuk dijadikan 
pangkalan. Lokasi yang dekat dengan pusat keramaian, akan membuat driver semakin 
mudah mendapatkan penumpang sehingga pendapatannya akan lebih banyak 

























Grafik 10. Lama Jam Kerja Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Curahan jam kerja/lama jam kerja driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga yang 
mempunyai persentase paling banyak yaitu 10-12 jam. Sedangkan yang paling sedikit 
yaitu diatas 12 jam. Pekerjaan sebagai driver adalah pekerjaan yang memiliki jam kerja 
bebas. Namun oleh sebagian driver, waktu bekerja dikatakan produktif apabila bekerja 
kurang lebih 10 jam. Data lama jam kerja driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
mencerminkan bahwa sebagian besar driver bekerja dengan produktif. Dari data diatas 
jumlah driver yang kurang produktif hanya 31%, sedangkan 69% nya bekerja secara 
produktif namun secara keseluruhan produktivitas driver di Kecamatan Purbalingga 
terbilang tinggi. Melihat produktivitas bekerja sebagian driver di Kecamatan 
























Grafik 11. Pendapatan Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga 
 
Sumber : Hasil Survei Penulis, 2018. 
 
Pendapatan yang didapatkan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga berkisar antara 
Rp 2.100.000,00 hingga lebih dari Rp 11.250.000,00 per bulan. Sebagian besar driver 
berpendapatan kisaran Rp 2.100.000,00 - Rp 6.390.000,00. Dilihat dari UMK 
Kabupaten Purbalingga yang hanya 1.655.200, pendapatan terendah driver pun masih 
jauh lebih tinggi dibandingkan UMK Kabupaten Purbalingga. Hal itulah yang 
mendorong seseorang untuk bekerja sebagai driver, karena gajinya yang cukup 
menjanjikan. Berdasarkan faktor-faktor yang diamati, faktor yang paling dominan 
mempengaruhi pendapatan driver GrabCar di Purbalingga yaitu lama jam kerja. 
Semakin lama seorang driver bekerja, pendapatannya cenderung lebih banyak. Faktor 
selanjutnya yang mempengaruhi yaitu pengalaman kerja/ lama menjadi driver. Driver 
yang sudah bekerja lebih lama akan lebih paham mengenai rute perjalanan. Hal ini juga 
bisa berpengaruh terhadap pendapatan walaupun kemungkinannya lebih kecil dari 




































dilewati, maka semakin cepat pula mereka menyelesaikan orderan dan mendapatkan 
penumpang. Faktor pengalaman kerja bersifat relatif, karena faktor pengalaman kerja 
ditentukan oleh jarak rute yang ditempuh. Maksudnya yaitu bahwa tidak berarti 
pendapatan seorang driver yang sudah lebih berpengalaman akan lebih banyak dari 
driver yang kurang berpengalaman. Karena jika driver yang kurang berpengalaman 
mendapatkan orderan dengan jarak yang lebih dekat, maka otomatis driver tersebut 
lebih berpeluang untuk mendapatkan orderan lebih cepat yang artinya akan menambah 
pendapatan. Jika lama jam bekerja mereka sama, maka kemungkinan pendapatan yang 
didapatkan driver yang kurang berpengalaman bias lebih banyak. Namun apabila 
selisih keduanya lebih dari 1 km, maka tidak menutup kemungkinan pendapatan driver 
yang kurang berpengalaman akan lebih kecil.  
 
 
Grafik 12. Pernyataan Driver Grabcar Di Kecamatan Purbalingga Mengenai Apakah 
Adanya Perusahaan Ojek Online Lain Berpengaruh Terhadap Pendapatan Atau Tidak 
 
















Berdasarkan pertanyaan mengenai apakah pendapatan para driver dipengaruhi oleh 
adanya persaingan dengan perusahaan ojek online lain, sebagian besar driver 
menjawab YA, hanya ada 4 orang driver yang menjawab TIDAK. Pernyataan tersebut 
menandakan bahwa adanya perusahaan ojek online lain pada umumnya mempengaruhi 
pendapatan driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga. Adanya beberapa driver yang 
menjawab TIDAK disebabkan karena subjektivitas driver terkait pendapatan yang 




a. Pola persebaran pangkalan GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten 
Purbalingga adalah random, menyebar di sekitar pusat-pusat kegiatan yang 
meliputi pusat ekonomi dan perbelanjaan, pusat pendidikan, pusat kesehatan, 
dan juga pusat industri. 
b. Variabel lama jam kerja dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap pendapatan driver GrabCar di Kecamatan 
Purbalingga. Sedangkan variabel umur, tingkat pendidikan, dan lokasi 
pangkalan tidak berpengaruh terhadap pendapatan driver GrabCar. 
c. Variabel umur dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga. Kedua 
variabel tersebut tidak menjadi bahan pertimbangan di dalam aplikasi. Jadi 
aplikasi hanya bekerja sesuai perintah yang sudah diatur. Aplikasi akan lebih 
memilih driver yang sedang on, driver dengan jarak terdekat dengan calon 
penumpang, dan juga driver yang tidak sedang menjalankan orderan. 
d. Rata-rata lama jam kerja driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga yaitu  10-
12 jam. Rata-rata pengalaman kerja driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 
tergolong agak lama yaitu 1-1,5 tahun. Lokasi pangkalan driver GrabCar di 
Kecamatan Purbalingga paling banyak di sekitar pusat perbelanjaan yaitu 
dekat pasar swalayan ABC sebanyak 24 driver dari jumlah keseluruhan 36 
27 
 
driver. Rata-rata umur driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga 20-24 tahun. 
Tingkat pendidikan rata-rata driver GrabCar di Kecamatan Purbalingga paling 
banyak adalah lulusan SLTA yaitu sejumlah 27 driver atau sebanyak 75%. 
e. Terdapat variabel lain yang mempengaruhi pendapatan driver GrabCar di 
Kecamatan Purbalingga yaitu alamat atau tempat tinggal, status perkawinan, 
dan juga status kepemilikan mobil. 
 
4.2 Saran 
a. Saran Teoritis   
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
driver GrabCar masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, sebab bias jadi 
hasil penelitian di Kecamatan Purbalingga dengan Kecamatan lain data yang 
diperoleh berbeda. 
b. Saran Praktis   
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, variabel lama jam kerja paling 
perpengaruh terhadap pendapatan driver GrabCar Di Kecamatan Purbalingga. 
Untuk itu disarankan para driver menambahkan jam kerja mereka untuk 
meningkatkan jumlah pendapatannya. 
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